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SUMMARY

DHIA URRIF’AT “The Effect Of P Fertilizer and Growth Regulator Of
Auxin To Ratoon Growth and Rice Production at Non Tidal Lowland” (Supervised
by SITI MASREAH BERNAS and SITI NURUL AIDIL FITRI).

This research was aims to know the influence of phosphate fertilizer and
application of plant growth regulator on growth and production of ratoon paddy in
non tidal swamp. This research conducted since September 2016 until February
2017 on the Green House, Department of Soil Science, Faculty of Agriculture,
Sriwijaya University, Inderalaya. Analysis of soil in Laboratory of Chemistry,
Biology and Soil Fertility, Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya. This
research arranged by Factorial Complete Random Design with 8 treatment
combinations. Phospate fertilizer dose were 0 kg ha (Po), 150 kg ha* (P1), 200 kg
hat (P2), 250 kg ha* (Ps). The Plant Growth Regulator treatment were control (Zo),
Auksin 15 ml (Z1). The results showed that the application of Auxin with P
fertilizier has a significant influence to the growth of ratoon and to production of
ratoon. Based on the parameters of Plant Growth Regulator as Auxin with the dose
of 15 ml combination with P 150 kg ha® was gave the best response to the plant
height (67,92 cm) and auxin with dosage of 15 ml combination with P 250 kg ha*

was the best production of grain dried weight that was 1.56 tons ha™**
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RINGKASAN

DHIA URRIF’AT “Pengaruh Pemberian Pupuk P dan Zat Pengatur
Tumbuh Auksin Terhadap Pertumbuhan serta Produksi Padi Ratun di Tanah
Lebak” (Dibimbing oleh SITI MASREAH BERNAS dan SITI NURUL AIDIL
FITRI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk P
dengan aplikasi zat pengatur tumbuh auksin terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman padi ratun di tanah rawa lebak. Penelitian ini berlangsung dari September
2016 hingga Februari 2017 di rumah kaca, Jurusan limu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya, Inderalaya. Analisis kimia tanah dilakukan di Laboratorium
Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah, Jurusan llmu Tanah, Fakultas Pertanian,
Universitas Sriwijaya. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap
Faktorial (RALF) dengan 8 kombinasi perlakuan. Faktor pertama yaitu dosis Pupuk
P yaitu Po 0 kg ha, P1 150 kg ha, P, 200 kg ha, dan P3 250 kg ha™*. Faktor ke
dua yaitu zat pengatur tumbuh yaitu Zo tanpa zat pengatur tumbuh, Z; zat pengatur
tumbuh jenis auksin 15 ml. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian
pupuk P dan auksin memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman padi ratun. Berdasarkan parameter yang diamati menunjukkan
bahwa aplikasi zat pengatur tumbuh jenis auksin dengan dosis 15 ml kombinasi
pupuk P 150 kg ha™* merupakan dosis terbaik dalam memberikan tinggi tanaman
(67,92 cm) dan zat pengatur tumbuh jenis auksin dengan dosis 15 ml kombinasi
pupuk P 250 kg ha™* merupakan perlakuan memberikan produksi terbaik yaitu 1,56
ton ha,

Kata Kunci : Padi, ratun, rawa lebak, pupuk P, auksin, produksi
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lahan lebak adalah lahan suboptimal yang memiliki potensi untuk dijadikan
daerah pertanian seluas 7,5 juta hektar atau sekitar 8,2% dari luas lahan suboptimal
di Indonesia yang mencapai 91,9 juta hektar. Di Sumatera Selatan luas lahan rawa
lebak pada tahun 2012 sekitar 443.199 ha. Lahan sawah rawa lebak yang telah
dipergunakan untuk budidaya padi di Sumatera Selatan sekitar 304.563 ha atau
sekitar 38% dari lahan padi Sumatera Selatan (Harun et al., 2014)

Sasaran produksi padi di Sumatera Selatan pada tahun 2016 sebesar
3.994.574 ton, tahun 2017 4.094.456 ton, dan pada tahun 2018 sebesar 4.196.802
ton (Badan Pusat Statistik, 2016). Untuk mencukupi produksi padi mengandalkan
lahan-lahan yang subur saja tidak akan cukup mengingat perkembangan penduduk
yang terus meningkat sementara pertanian pada tahun 2006 menurut Krisnamurti
(2006) baru mencapai 0,89% untuk Pulau Jawa dan 1,91% untuk Luar Jawa.

Lahan sawah rawa lebak di Sumatera Selatan mempunyai prospek besar
untuk dimanfaatkan menjadi lahan budidaya tanaman padi dilihat dari kontribusi
luas lahan sawah rawa lebak namun lahan rawa lebak mempunyai kendala
keterbatasan fisik yaitu genangan air dan kendala kimia berupa pH rendah, miskin
unsur hara, serta Al dan Fe yang tinggi sehingga menyebabkan unsur hara P terikat
oleh Al dan Fe dan menjadi tidak tersedia untuk tanaman (Dakhyar, 2012).

Selain itu, untuk meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi perlu
menggunakan varietas unggul yang dapat meningkatkan produktivitas. Ciherang
merupakan padi varietas unggul baru. Bobot 1000 butir varietas Ciherang sebesar
28 g dengan rata-rata hasil 6,5 ton ha® Gabah kering giling (GKG), serta potensi
panen mencapai 8,5 ton ha GKG (Balai Besar Penelitian Tanaman Padi 2009).
Pada kondisi optimal, misalnya jika ditanam dalam pot menggunakan tanah
mineral, varietas Ciherang merupakan varietas dengan potensi hasil ratun tinggi
yaitu dapat menghasilkan 94% dari hasil tanaman utama (Susilawati, 2011).

Faktor lain yang dapat meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi adalah
pemupukan. Pemupukan adalah kegiatan memberikan pupuk ke dalam tanah atau
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langsung ke tanaman guna menambah atau mempertahankan unsur hara makro dan
mikro yang diperlukan bagi tanaman. Penggunaan pupuk P merupakan salah satu
strategi yang dapat menjamin produksi padi secara berkelanjutan. Pupuk SP-36
mengandung P20s sebanyak 36%. Kegunaan pupuk fosfat ini adalah mendorong
awal pertumbuhan akar, pertumbuhan bunga dan biji, memperbesar persentase
terbentuknya bunga menjadi biji, menambah daya tahan tanaman terhadap serangan
hama dan penyakit, serta memperbaiki struktur hara tanah (Marzuki, 2007).

Disamping pupuk P, zat pengatur tumbuh juga memiliki manfaat untuk
tanaman. Zat pengatur tumbuh adalah senyawa organik yang hanya dibutuhkan
tanaman dalam konsentrasi yang sangat sedikit. Salah satu Zat pengatur tumbuh
yang cocok di tanah rawa lebak adalah auksin karena ZPT ini dapat menambah
tinggi tanaman (Mareza et al., 2009). Auksin merupakan hormon pertumbuhan
yang pada tanaman mempunyai beberapa pengaruh yaitu mendorong perpanjangan
dan pembelahan sel, mempercepat pemasakan buah, pembentukan akar, respon
tropisme serta menghambat pengguguran daun, bunga dan buah (Gardner et al.,
2008). Jenis auksin yang sangat besar peranannya yaitu Indole Acetic Acid (IAA)
memiliki peran sebagai katalisator dalam pembesaran sel batang dan koleoptil
tanaman (Isbandi, 1983), serta dapat mendorong pertumbuhan akar sehingga sangat
baik bagi pembibitan tanaman (Abidin, 1985).

Cara lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanaman
padi adalah dengan memanfaatkan sistem budidaya padi ratun. Ratun merupakan
salah satu teknik pemanfaatan sisa pemanen tanaman padi untuk mengoptimalkan
hasil produksi gabah dalam satu kali masa tanam . Beberapa keuntungan yang
didapat apabila menggunakan sistem ratun yaitu mendapatkan hasil produksi yang
lebih tinggi , mengurangi biaya perawatan dan pengolahan lahan serta menghemat
tenaga. Menurut Susilawati et al., (2010) sistem budidaya ratun sangat dipengaruhi
oleh tinggi pemotongan batang padi. Tinggi pemotongan batang menentukan
jumlah mata tunas yang ada untuk pertumbuhan ulang, maka tinggi pangkasan
berpengaruh terhadap kemampuan pembentukan tunas.

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mengetahui pengaruh dan
beberapa takaran pupuk P dan zat pengatur tumbuh auksin terhadap pertumbuhan

dan produksi padi ratun pada Tanah Lebak.
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1.2. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian pupuk P dan zat pengatur tumbuh auksin terhadap petumbuhan dan

produksi padi ratun di Tanah Lebak.

1.3. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

1.  Meningkatkan produksi tanaman padi lebak melalui budidaya padi ratun.

2. Sumbangan kepada ilmu pengetahuan terutama dari sisi fungsi auksin dalam
produksi tanaman padi khususnya padi ratun.

1.4. Hipotesis Penelitian
Hipotesis dari penelitian ini adalah diduga kombinasi aplikasi residu pupuk P
150 kg ha? dengan zat pengatur tumbuh auksin 15 ml dapat meningkatkan

pertumbuhan dan produksi tanaman padi ratun.
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